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Nama   : Andi Hizbullah 
Nim   : 90100116002 
Judul Skripsi  : Studi Komparasi Pemikiran Imam Al-Ghazali  Dan  
     Adam Smith Tentang Konsep Kesejahteraan 
 
 Imam Al-Ghazali Adam Smith sama-sama menjadikan kesejahteraan sebagai 
tolak ukur dalam karya-karyanya. Namun perbedaanya terletak pada orientasi nilai 
materil dan spiritual.  Penelitian ini berjudul “Studi Komparansi Pemikiran Imam Al-
Ghazali dan Adam Smith Tentang Konsep Kesejahteraan”, yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan membandingkan konsep kesejahteraan menurut Imam Al-
Ghazali dan konsep kesejahteraan menurut Adam Smith.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 
pendekatan historis atau sejarah. Sumber data penelitian ini adalah data primer yaitu 
kita Ihya Ulumuddin yang ditulis Oleh Imam Al-Ghazali dan An Inquiry in to the 
Nature and Causes of the Wealth of the Nations oleh Adam Smith yang diterbitkan 
secara elektronik oleh The Pensylvania State University. Sedangkan data sekunder 
yang digunakan yaitu segala jenis refrensi yang tidak ditulis langsung oleh Imam Al-
Ghazali maupun Adam Smith. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 
orientasi dan eksplorasi. Sedangkan untuk menganalisis data digunakan teknik 
analisis data induktif dan deduktif. 
 Hasil perbandingan atau komparasi antara pemikiran Imam Al-Ghazali dan 
Adam Smith dalam penelitian ini yakni tingkat persamaan dan perbedaan pemikiran 
Imam Al-Ghazali dan Adam Smith terkait kesejahteraan berdasarkan empat indikator 
penelitian yaitu dasar konsep kesejahteraan, metode dalam mewujudkan 
kesejahteraan, fungsi negara dalam konsep kesejahteraan, dan tujuan konsep 
kesejahteraan adalah sebanding. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa secara 
keseluruhan pemikiran Imam Al-Ghazali dan Adam Smith memiliki persamaan, 
namun berbeda dengan pemikiran Adam Smith yang hanya berorientasi pada nilai 
materil, Pemikiran Imam Al-Ghazali juga memperhatikan nilai spiritual disamping 
nilai materil. 








A. Latar Belakang 
Kesejahteraan adalah impian dan harapan insan yang bernyawa, baik 
kesejahteraan materi maupun kesejahteraan spiritual. Konsep kesejahteraan dalam 
perspektif islam juga dikenal dengan istilah falah. Dalam Al-Qur‟an, kata falah 
bermakna duniawi dan ukhrawi sedangkan secara harfiah berarti mendapatkan 
atau memperoleh keberuntungan.
1
 Allah juga menjamin kesejahteraan bagi setiap 
hamba-Nya dan mahluk yang bernyawa sebagaimana Q.S Hud/11:6, namun 
jaminan tersebut akan diberikan jika diiringi dengan usaha sebagaimana firman-
Nya dalam Q.S Ar Ra‟d/13:11.
2
 
Allah berfirman dalam Q.S Hud/11:6, 
                            
        
Terjemahnya: 
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah 
yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu 
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Allah berfirman dalam Q.S Ar Ra‟d/13:11, 
                                  
                                
         
 
Terjemahnya: 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 




Perkembangan pemikiran peradaban Islam mengalami beberapa fase yaitu 
masa klasik, pertengahan dan modern dimana Imam Al-Ghazali merupakan salah 
satu tokoh yang berada pada masa klasik dan mendapat gelar Hujjat al-Islam.
5
 
Kontribusi keilmuannya tidak terbatas pada bidang tasawuf, politik dan 
pendidikan tapi juga mencakup bidang ekonomi dan bisnis.
6
 Pemikiran Imam Al-
Ghazali mengenai ekonomi meliputi pertukaran dan evolusi pasar, evolusi uang, 
barter, produksi, serta peran negara dan keuangan publik. Akan tetapi, secara 
umum sosio ekonomi Imam Al-Ghazali berakar dari kesejahteraan sosial dan 
konsep maslahah adalah tema yang menjadi titik tolak setiap karyanya.
7
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Konsep kesejahteraan tidak hanya menjadi tolak ukur karya Imam Al-
Ghazali, namun Adam Smith yang dianggap sebagai Father of Economic juga 
menempatkan konsep kesejahteraan sebagai judul dalam masterpieces nya (An 
Inquiryy Into The Nature and Causes of The Wealth Of Nations) yang menjadi 
sumber dasar filosofi pemikiran ekonomi kapitalis. Walaupun banyak orang yang 
menganggap sistem kapitalisme melakukan berbagai macam tindak kejahatan 
moral,
8
 di sisi lain Adam Smith dalam bukunya juga membahas dan menentang 
perbedaan kelas pada saat itu dan ini berarti Adam Smith juga menentang adanya 
perbedaan kelas pada masyarakat dan juga tidak bertujuan untuk mendukung 
kepentingan dari salah salah satu kelas. Hal tersebut karena Adam Smith 
menganggap bahwa kesejahteraan itu terdiri dari barang yang dikonsumsi seluruh 
masyarakat bukan dari sebagaian masyarakat. Oleh karena itu, fokus 
perhatiaannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh bangsa. 
Hal itu menyiratkan bahwa sejak ekonomi dikenal sebagai ilmu 
pengetahuan hingga saat ini konsep kesejahteraan tetap menjadi bahan kajian 
yang hangat, topik penting dan menjadi isu yang sentral.
9
 Tak terkecuali di 
Indonesia, kajian tetang konsep kesejahteraan menempati posisi yang penting 
dalam bidang ekonomi dan senantiasa menjadi sorotan publik dalam berbagai 
perbincangan terkait ekonomi pembangunan, karena pada dasarnya tujuan Negara 
Republik Indonesia adalah  mensejahterakan seluruh rakyatnya. Dengan kata lain, 
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membentuk negara kesejahteraan adalah tujuan dari negara Indonesia. Hal 
tersebut tercermin pada tujuan pembangunan nasional yakni peningkatan 
kesejahteraan sosial, yang tidak hanya berdasarkan pertumbuhan ekonomi tetapi 
juga pemenuhan kebutuhan dasar sosial dan ekonomi masyarakat untuk 
mendapatkan standar hidup minimal.
10
  
Selaras dengan pemikiran Imam Al-Ghazali dan Adam Smith yang 
berpendapat bahwa dalam mewujudkan kesejahteraan rakyat, negara 
berkewajiban memberikan rasa aman dan juga mendorong kesejahteraan ekonomi 
bagi seluruh warganya.
11
 Hal tersebut menegasakan bahwa pembangunan suatu 
negara tidak hanya berorientasi pada tingginya pertumbuhan ekonomi tetapi juga 
penciptaan kondisi sosial. Hal tersebut juga termaktub di dalam UU no.11 tahun 
2009 yang mengatakan bahwa kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya segala 
bentuk kebutuhan baik itu kebutuhan materil, spiritual maupun keubutuhan sosial 
seseorang.
12
 Walau demikian, kesejahteraan menurut paham kapitalisme hanya 
bersifat material semata, sedangkan aspek spiritual dikesampingkan.
13
 
Tidak hanya berorientasi pada pembangunan fisik, materil, individu dan 
negara, menurut perspektif ekonomi Islam, pembangunan aspek-aspek lain yang 
juga perlu diperhatikan agar kesejahteraan dapat terealisasi.
14
 Artinya 
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keseimbangan  antara kepentingan dunia dan akhirat harus beriringan dalam 
merealisasikan kesejahteraan manusia. Hal tersebut sejalan dengan pemikiraan Al-
Ghazali mengenai konsep kesejahteraan yang tidak hanya berorientasi pada 
kehidupan dunia tapi juga erat hubungannya dengan kehidupan akhirat.
15
 
Konsep kesejahteraan memang menjadi topik yang menarik untuk dikaji 
bahkan dikalangan para ilmuwan. Baik  Al-Ghazali ataupun Adam Smith, mereka 
sama-sama menjadikan kesejahteraan sebagai tolak ukur dalam karya-karyanya. 
Perbedaannya terletak pada pemikiran Adam Smith tentang kesejahteraan yang 
hanya berorientasi pada nilai-nilai material. Sedangkan Al-Ghazali memiliki 
konsep kesejahteraan yang tidak hanya berorientasi pada nilai-nilai materil tetapi 
juga berorientasi pada nilai-nilai spiritual. Namun disisi lain perlu dipahami pula, 
bahwa diskursus tentang pemikiran Al-Ghazali dan Adam Smith bukan untuk 
membuktikan pemikiran yang benar ataupun yang salah, namun penulis ingin 
mengetahui pemikiran mana yang lebih baik atau lebih cocok pada negara 
Indonesia. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, guna memberikan analisis 
wacana tentang pemikiran kedua tokoh tersebut sebagai sumber referensi baru dan  
untuk menilai konsep yang lebih baik diterapkan di Indonesia khususnya konsep 
kesejahteraan Imam Al-Ghazali dan Adam Smith, maka peneliti tertarik menulis 
karya tulis dengan judul ”Studi Komparasi Pemikiran Imam Al-Ghazali Dan 
Adam Smith Tentang Konsep Kesejahteraan” 
B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang tersebut dan demi memudahkan arah dan 
tujuan penelitian. Maka, dapat dirumuskan beberapa masalah pokok dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana konsep kesejahteraan menurut Imam Al-Ghazali? 
2. Bagaimana konsep kesejahteraan menurut Adam Smith? 
3. Bagaimana perbandingan pemikiran Imam Al-Ghazali dan Adam Smith 
tentang konsep kesejahteraan? 
C. Fokus Penelitian 
Karena keterbatasan ruang dan waktu dalam penelitian maka penelitian ini 
membatasi lingkup penelitian hanya pada ruang pemikiran Imam Al-Ghazali dan 
Adam Smith tentang konsep kesejahteraan. Pembatasan ini menjadi penting guna 
mengefisienkan waktu yang ada sekaligus menjaga arah penelitian agar tetap pada 
koridor atau tujuan penelitian yang diharapkan. 
D. Pengertian Judul  
Untuk menghindari kekeliruan penafsiran kata, istilah dan variabel yang 
terdapat dalam judul, maka perlu untuk untuk mencantumkan deskripsi fokus 
yang berkaitan dengan judul skripsi, yakni: “Studi Komparasi Pemikiran Imam 
Al-Ghazali Tentang Konsep Kesejahteraan”. Adapun variabel dalam judul skripsi 
ini adalah Studi Komparasi dan Konsep kesejahteraan. 
1. Studi Komparasi: yang dimaksud dengan studi komparasi adalah suatu 
bentuk penelitian yang membandingkan antara variabel-variabel yang 





dalam sebuah pemikiran dalam hal ini pemikiran Imam Al-Ghazaali 
dengan Adam Smith. 
2. Konsep Kesejahteraan: yang dimaksud dengan konsep kesejahteraan 
adalah sebuah ide atau gagasan untuk menciptakan suatu kondisi 
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial seseorang agar 
dapaat hidup laayak dari seorang tokoh, dalam hal ini Imam Al-Ghazali 
dan Adam Smith. 
E. Tinjauan Pustaka  
Adapun kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini yang berjudul 
“Studi Komparansi Pemikiran Imam Al-Ghazali dan Adam Smith Tentang 


























































































lebih unggul dari 
ekonomi lainnya, 






















3.  AM. M. Hafidz 






Ilmu Bisnis dan 
Ekonomi, Jurnal 
Penelitian Vol. 9, 
No. 1,2012. 
1. Etika Bisnis 
2. Ilmu Bisnis 




Konstruk etika bisnis 
al-Ghazali dibangun 
di atas prinsip-prinsip 
antara lain niat yang 
baik orientasi dunia 
dan akhirat, kejujuran, 
keseimbangan 
kepentingan pribadi 
dan sosial, dan proper 
behaviour/ihsan. 
Sedangkan konstruk 
etika bisnis  Adam 
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menjadi objek kajian 
ekonomi Al-Ghazali 
meliputi pertukaran 
dan evolusi pasar, 
evolusi uang, peranan 
negara dan kuangan 
publik serta aktivitas 
produksi dan barter. 
Adapun titik tolak  
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syariat yang terbagi 
atas 5 hal: memelihara 
agama, jiwa, akal, 
keturunan, serta harta. 
Menurut Imam al-
Ghazali sesuatu yang 
membuat terhapusnya 
sebagian atau 
seluruhnya  maqasid 
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F. Metodologi Penelitian 
Dalam menguji sebuah kebenaran, perlu adanya  teori ataupun metode  
sebagai petunjuk jalan untuk menguji kebenaran.
16
 Demikian pula pada penelitian 
ini diperlukan sebuah petunjuk dalam menguji kebenaran masalah dalam 
penelitian. Petunjuk ini berupa langkah-langkah prosedur penelitian yang dikenal 
dengan metodologi penelitian. 
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1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yang 
merupakan penelitian tentang tokoh dengan pendekatan historis. Artinya 
penelitian ini cenderung mengungkapkan biografi dan pemikiran tokoh, baik yang 
masih hidup ataupun yang sudah meninggal, baik melalui wawancara langsung 
ataupun tak langsung.  Selain itu, peneliti juga dapat mengungkap biografi dan 
pemikiran tokoh yang di teliti melalui penelusuran terhadap hasil karyanya dari 
naskah-naskah yang pernah ditulis, baik yang ditulis oleh tokoh itu sendiri 
ataupun yang ditulis oleh tokoh.
17
  
2. Jenis dan Sumber Data 
Adapun dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu dari kitab Ihya Ulumuddin yang 
ditulis oleh Imam Al-Ghazali yang diterjemahkan oleh Ibnu Ibrahim 
Ba‟adillah dan diterbitkan oleh republika penerbit. Sedangkan data perimer 
lainnya yaitu An Inquiry in to the Nature and Causes of the Wealth of the 
Nations yang ditulis oleh Adam Smith yang diterbitkan secara elektronik oleh 
The Pensylvania State University. 
b. Adapun data sekunder dalam penelitian ini yaitu semua jenis refrensi baik 
berupa buku, jurnal, artikel, manuskrip, skripsi, tesis, disertasi, video dan 
lain-lain yang tidak ditulis langsung oleh Imam Al-Ghazali dan Adam Smith 
namun sesuai dengan objek yang diteliti. 
3. Metode Pengumpulan Data 
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Adapun prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Tahap orientasi, yakni tahap pengumpulan data secara umum tentang sang 
tokoh, karya-karyanya dan pemikirannya  dalam semua bidang
18
. 
b. Tahap eksplorasi, yakni tahap pengumpulan data yang lebih terarah sesuai 
dengan fokus penelitian ataupun bidang yang sedang diteliti. 
4. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan teknik 
analisis data yaitu induktif dan deduktif. 
a. Induktif, yakni pembahasan data yang bersifat khusus kemudian ditarik 
kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan data tersebut.  
b. Deduktif, merupakan kebalikan dari metode induktif, yakni pembahasan data 
yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus data 
tersebut. 
G. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Peneletian  
Pada bagian ini diungkapakan sasaran yang dicapai dalam penelitian, 
mengacu pada isi dan fokus penelitian. Berdasarkan tujuan tersebut, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Mendeskripsikan konsep kesejahteraan dari sudut pandang Imam Al-Ghazali 
b. Mendeskripsikan konsep kesejahteraan dari sudut Adam Smith 
c. Mendeskripsikan perbandingan pandangan Imam Al-Ghazali dan Adam 
Smith tentang konsep kesejahteraan 
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2. Kegunaan Penelitian  
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki kegunaan tersendiri dan 
diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah, penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan 
keilmuan dalam bidang pengetahuan tentang konsep kesejahteraan. Hasil 
Penelitian ini dihrapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran terkait 
pendapat yang diungkapkan dari tokoh tokoh pemikir Islam dan pemikir 
kapitalisme.  
b. Kegunaan praktis, Penelitian ini diharapkan mampu menawarkan gagasan 
sebagai masukan serta rujukan dalam penelitian selanjutnya dan digunakan 
sebagai penunjang yang berkaitan dengan ekonomi islam khusunya tentang 
konsep kesejahteraan.  
H. Sistematika penulisan 
Penelitian ini disusun menjadi 5 bab yang pembahasannya menggunakan 
sistem piramida terbalik. Maksudnya adalah penelitian ini ditulis dari pembahasan 
yang sifatnya umum hingga pembahasan yang sifatnya lebih khusus sampai 
akhirnya tiba pada sebuah kesimpulan atau benang merah yang menjadi jawaban 
atas rumusan masalah dalam penelitian ini. 
Bab 1 penelitian ini membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, fokus penelitian, pengertian judul, tinjauan teoretis, metedologi 
penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. Sedangkan 





Al-Ghazali dan Adam Smith  serta pemikirannya di bidang ekonomi secara 
umum. 
Pada bab selanjutnya yaitu bab 3 akan dijelaskan tentang konsep 
kesejahteraan yang menjadi alat analisis dalam penelitian ini. Sedangkan pada bab 
4 akan dibahas terkait hasil penelitian yang terdiri atas pemikiran Imam Al-
Ghazali tentang konsep kesejahteraan, pemikiran Adam Smith tentang konsep 
kesejahteraan dan studi komparansi antara pemikiran Al-Ghazali dan Adam Smith 
tentang konsep kesejahteraan. Pada bab terakhir yaitu bab 5, yang berisi 
kesimpulan dalam penelitian ini. Sesudah bab 5 hanya ada daftar pustaka yang 













A. Imam Al-Ghazali 
1. Riwayat Hidup 
 Imam Al-Ghazali lahir di kota Ghazal, Thusi Propinsi Khurasan, Iran  
pada tahun 450 H (1058M). Imam  Al-Ghazali merupakan keturunan Persia asli 
yang dilahirkan oleh seorang pengrajin kain shuf, yang kemudian ia jajakan di 
sekitaran kota Thusi. Selain itu ayah dari Al-Ghazali juga gemar mempelajari 
tasawuf dan hal inilah yang membuat Al-Ghazali dan keluarganya hanya  ingin 
makan ddari hasil usaha yang dibangun oleh keluarganya. Hal tersebut kemudian 
sangat mempengaruhi kepribadian Al-Ghazali pada masa akan datang
19
. 
Kegilaan Al-Ghazali terhadap ilmu pengetahuan sudah sangat terlihat sejak 
usia muda. Di mulai dengan belajar bahasa arab dan ilmu fiqih di kota 
kelahirannya, kemudian ia mempelajari Ushul Fiqh di kota Jurjan. Setelah itu ia 
kembali ke kota kelahirannya thus lalu melanjutkann refreshing intelektualnya ke 
ota naisaburg. Imam al-Haramain Abu al-Ma‟ali al-Juwani adalah guru Imam Al-
Ghazali. Setelah itu, Imam Al-Ghazali bertemu dengan Wazir Nizham Al-Mulk 
pada kunjungannya ke Ibu Kota Daulah Abbasyah, yaitu Kota Baghdad. Saat 
disana Imam Al- Ghazali mendapat penghargaan dan perhomatan dari Wazir 
Nizham Al-Mulk.  
Kemudian pada tahun 483 H (1090 M), Imam Al-Ghazali ditunjuk menjadi 
tenaga pengajar di madrasah Nizhamiyah. Imam Al-Ghazali mendapat 
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keberhasilan besar pada pekerjaannya, sehingga pada masa itu beliau dijadikan 
referensi utama oelh para ilmuan. Selain itu, Imam Al-Ghazali juga mengkritik 
berbagai pemikiran batiniyah, filosof, ismailiyah dan lain-lain. Walau telah 
menjadi seorang tenaga pengajar yang sangat mahsyur pada masa itu, Imam Al-
Ghazali malah merasakan keresahan dan kekosongan dalam dirinya. Akhirnya, 
setelah melakukan refreshing intektual, ia akhirnya menyadari  hanya kehidupan 
Sufis yang mampu mengisi kehampaan batinnya selama ini dan Imam Al- Ghazali 




Imam Al-Ghazali dikenal sebagai teolog dan sufi, disamping ia dikenal 
sebagai seorang tokoh pemikir filsafat yang ulung. Imam Al-ghazali melakukan 
pengkajian serius dalam mencari kebenaran yang hakiki, yaitu suatu kebenaran 
yang tidak memiliki keraguan dengan kebenaran itu sendiri. Hal tersebut terjadi 
karena ia ragu akan kebenaran yang diperolehnya selama ini. Setalah melaui 
perjalanan yang panjang, Imam Al-Ghazali kemudian menyelidiki hasil yang 
dicapai oelh empat golongan pencari kebenaran mada masanya, yaitu 
Mutakkallimin (teolog), Filosof dan Sufi, seta Bathiniyah (pengikut Syi‟ah 
Isma‟iliyah). Berdasarkan penyelidikannya tersebut, akhirnya ia pun 
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Setelah Al-Ghazali menemukan apa yang ia cari dan menjadi tujuan dari 
refreshing spiritualnya, maka ia memutuskan untuk comeback lagi pada 
kehidupan sosial masyarakat yang pada saat itu sedang ditimpa krisis spritual. 
Dengan situasi sosial masyarakat yang dilanda krisis keimanan maka kekuatan 
agama Islam dianggap  sudah lumpuh, ia pun berusaha untuk memperbaiki 
kondisi sosial masyarakat dengan menghidupkan kembali suatu inti ataupun 
pokok kehidupan  baru yang lebih sehat dan kuat. Ajaran Imam Al-Ghazali 
menitikberatkan usahanya agar meningkatkan moral dan mental umat Islam pada 
ajaran akhlak dan tasawuf karena ia menganggap bahwa sudut pandang ini adalah 
titik tolak dari segala krisis yang terjadi dan sekaligus bisa menjadi titik tolak 
timbulnya keamanan, ketertiban dan kesejahteraan dalam masyarakat.
22
 
Pada tahun 1110 M, Imam Al-Ghazali kembali ke kampung halamannya 
di Thus dan membangun sebuah asrama (khanaqah) untuk melatih para sufi 
belajar tasawuf dan ia pun mendirikan Madrasah Fiqh untuk mempelajari ilmu 
hukum. Di sisa hidupnya, ia mencurahkan diri dalam peningkatan spiritual dan 
sebagai guru sufi, juga sebagai pengajar agama. Imam Al-Ghazali meninggal di 
usianya yang ke 55 tahun. 
2. Pemikiran Ekonomi Imam Al-Ghazali 
a. Pertukaran Suka Rela dan Evolusi Pasar 
  Menurut Imam Al-Ghazali manusia adalah mahluk sosial. Contohnya 
petani dan nelayan, jika petani membutuhkan ikan maka ia akan mencari nelayan, 
sebaliknya, jika nelayan membutuhkan beras maka ia akan mencari petani. Dalam 
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memenuhi kebutuhan tersebut, maka perlu adanya tempat untuk menyimpan dan 
mendistribusikan barang-barang. Tempat inilah yang kemudian didatangi manusia 
untuk mencari dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal inilah yang mendasari 
adanya pasar. Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup, petani ataupun nelayan 
yang tidak bisa melakukan barter secara langsung dapat melakukan transaksi di 
pasar..tingkat keuntungan tertentu. Jika nelayan ataupun orang yang menggarap 
sawah tidak mendapatkan seorang yang ingin pembeli ataupun barang yang 
dibutuhkan, maka mereka akan menjual barang dagangannya dengan harga yang 




b. Aktivitas Produksi 
Secara khusus, Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa produksi barang-
barang kebutuhan dasar adalah kewajiban sosial. Hal tersebut berarti jika sebagian 
orang telah berkecimpung pada dunia usaha serta mampu meproduksi barang 
yang cukup untuk pemenuhan kebutuhan hidup setiap manusia, maka gugurlah 
semua kewajiban stiap manusia lainnya. Tetapi, semua orang akan 
mempertanggung jawabkannya di akhirat jika tak ada seorang pun yang terlibat 
dalam kegiatan produksi ataupun jumlah produksi tidak mampu mencukupi 
kebutuhan masyarakat. Pada prinsipnya, pemenuhan hajat hidup masyarakat 
terhadap sesuatu yang menjadi kebutuhan yang mendasar adalah tanggung jawab 
negara. Klasifikasi aktivitas menurut Imam Al-Ghazali memiliki kemiripan 
dengan klasifikasi dalam pembahasan kontemporer. Imam Al-Ghazali membagi 
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c. Barter dan Evolusi Uang 
 Uang merupakan sebuah penemuan yang sangat penting dalam 
perekonomian di dunia yang fana ini. Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa 
munculnya uang dapat mengatasi permasalahan barter. Barter dinilai tidak efiesen 
karena adanya perbedaan karakteristik barang. Namun dilain sisi, uang membawa 
dampak negatif berupa pemalsuan dan penurunan nilai mata uang. Imam Al-
Ghazali menegaskan bahwa kesepakatan dan kebiasaan (konvensi) mengakibatkan 
terjadinya evolusi uang. Artinya, masyarakat tidak akan ada tanpa pertukaran 
barang dan tidak ada pertukaran yang efisien tanpa equilibrium yang ditentukan 
oleh ukuran yang sama.
25
 
d. Peran Negara dan Keuangan Publik 
Imam Al-Ghazali adalah salah seorang tokoh yang sangat menghindari 
kegiatan-kegiatan politik. Akan tetapi, pemikirannya tentang kaitan ekonomi dan 
politik memiliki kemiripan dengan pemahaman ekonomi modern. Imam Al-
Ghazali juga mengidentifikasi peran negara terhadap berbagai jenis dan fungsi 
ekonomi. Beliau menegaskan bahwa negara harus meneggakkan keadilan, 
kedamaian, keamanan dan stabilitas demi meningkatkan kemakmuran ekonomi. 
Beliau juga menekankan bahwa aturan yang adil dan seimbang sangat diperlukan. 
Selian itu, Imam Al-Ghazali juga membahas secara rinci tentang fungsi dan 
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B. Adam Smith 
1. Riwayat Hidup 
Adam Smith merupakan pemikir ekonomi pada masa klasik yang hidup 
antara tahun 1723-1790 M.  Dia lahir di Kirkcaldy, sebuah tempat di pantai 
bahagian timur Skotlandia dekat Edinburgh pada tanggal 5 Juni 1723.
27
 Ayah 
Adam Smith bekerja sebagai pengawas dan pengacara keuangan bea nasabah. 
Pada usia 14 tahun, Adam Smith kemudian menuntut ilmu di Universitas 
Glasglow dan mempelajari matematika, filsafat moral dan ekonomi politik disana. 
Dalam proses perkembangannya Adam Smith berhasil menulis berbagai karya 
yang sampai saat ini digunakan sebagai rujukan dalam ekonomi modern. Dua 
karya terbaik Adam Smith yaitu The Theory of Moral Sentiments dan An Inquiry 
in to the Nature and Causes of the Wealth of the Nations yang diterbitkan tahun 
1776. Adam Smith wafat di Edinburgh pada 17 Juli 1790. 
2. Pemikiran Ekonomi Adam Smith 
a. Hakikat Ekonomi Adam Smith 
Pada hakikatnya manusia memiliki sifat serakah, dan kenyataan itu telah 
dikenal oleh Plato dan pemikir-pemikir lain sejak masa Yunani Kuno. Pemikiran 
yang sama juga dilontarkan Benard de Mandeville (1670-1733) dalam bukunya 
yang berjudul: The Fable of the Bees tahun 1714. Seperti halnya Mandeville , 
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Smith pun percaya bahwa manusia itu memang rakus, egoisti dan selalu ingin 
mementingkan dirinya sendiri.
28
 Walaupun asumsi Mendevile dan Smith sama 
tentang hakikat manusia, namun konklusi mereka sangat jauh berbeda, seperti 
halnya langit dan bumi. Mandenville menganggap bahwa sikap rakus manusia 
sering kali mementingkan diri sendiri, dimana hal ini dapat memberikan dampak 
negatif bagi sosial-ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu Mandeville berpendapat 
perlu adanya campur tangan pemerintah dalam perekonomian untuk menghindari 
hal negatif tersebut. Sebaliknya, Adam Smith sangat mendukung sifat egoistis 
manusia, karena menganggap bahwa sifat ini mampu memacu pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan secara keseluruhan serta tidak mendatangkan 
kerugian dan merusak masyarakat sepanjang ada persaingan bebas. Adam Smith 
juga menjelaskan bahwa setiap orang yang menginginkan laba dalam waktu yang 
lama atau dalam artian serakah, tidak akan menaikkan harga di atas  harga pasar. 
Jadi, menurut Smith jika penjual peniti ingin menetapkan harga yang lebih 
tinggi dari harga yang ditetapkan penjual peniti yang lain atau pesaingnya maka 
bisa dipastikan bahwa bisnis penjual peniti yang menaikkan harga tersebut akan 
hancur. Hal tersebut karena orang-orang akan membeli peniti pada pesaingnya 
dan akan berpindah kepada pesaingnya. Sama halnya dengan  buruh yang 
menetapkan yang upah lebih tinggi dari upah pasar, mereka pun akan sulit 
mendapatkan pekerjaan. Begitupun dengan tuan tanah yang menetapkan harga 
sewa lebih tinggi padahal kesuburan tanahnya sama, Si Tuan Tanah juga tidak 
akan mampun menemukan penggarap.  
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Walaupun motif dari Si Tukang Daging adalah untuk kepentingan dirinya 
sendiri namun bukan berarti orang-orang tidak akan membeli daging dari dirinya, 
karena orang-orang membutuhkan daging itu. Atau dengan kata lain kepentingan 
diri sendiri memang kurang begitu mulia, namun  hal itu bukan penghalang bagi 
kita untuk berbisnis dengan orang tersebut, karena jika hal itu  menjadi 
penghalang maka akan menghancurkan diri sendiri. 
b. Teori Pasar Bebas 
Motto laissez faire merupakan paham yang berasal dari pendapat Francis 
Quesnay (dari aliran fisiokrat). Smith yang sangat mendukung motto laissez faire 
tersebut menegaskan kembali apa yang pernah diucapkan kaum fisiokrat bahwa  
pemerintah seharusnya tidak terlalu ikut campur dalam perekonomian. Lebih 
lanjut Smit menjelaskan bahwa perekonomian harusnya berjalan dengan 
sewajarnya tanpa ada campur tangan dari pemerinta, karena akan ada tangan gaib 
(invisiblehand) yang mengatur segalanya dan akan membawa perekonomian 
kearah yang seimbang. Menurut Smith, adanya campur tangan pemerintah justru 
akan membuat perekonomian mengalami distorsi yang berakibat pada ketidak 
efisienan (ineffeciency) dan ketidak seimbangan.
29
 
c. Teori Nilai 
Menurut Smith, barang mempunyai dua nilai yaitu nilai guna (value is use) 
dan nilai tukar (value of exchange). Terkadang, barang yang memiliki nilai 
kegunaan yang tinggi tidak memiliki nilai tukar yang tinggi atau tidak bisa ditukar 
dengan barang lain, sebaliknya  barang yang hanya memiliki nilai kegunaan yang 
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rendah bahkan tidak berguna dalam kehidupan namun barang tersebut memilki  
nilai tukar yang sangat tinggi. Contohnya seperti air dan intan, dimana menurut 
Smith air merupakan salah satu elemen yang sangat berguna dalam keidupan, 
bahkan menurutnya tidak aada satu jenis barang pun yang lebih berguna dari air. 
Namun air yang sangat berguna bagi kehidupan manusia tidak bisa ditukar dengan 
barang lain, sebaliknya, intan yang jumlahnya sedikit dan  tidak begitu berguna 
bagi kehidupan dapat ditukar dengan barang lain yang jumlahnya lebih banyak 
dan memiliki nilai utilitas yang lebih besar. 
d. Teori Pembagian Kerja 
Smith memiliki perhatian lebih terhadap produktivitas kerja, hal tersebut 
terluhat dari tulisan-tulisannya. Berdasarkan pengamatannya, Smith mengambil 
kesimpulang bahwa pembagian kerja (division of labor) dapat meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja. Hal tersebut karena pembagian kerja mampu 
mendorong spesialisasi, dimana orang-orang akan mengerjakan sesuatu sesuai 
dengan bakat dan kemampuannya daan mereka akan mengerjakan pekerjaan itu 
dengan baik.
30
 Adanya spesialisasi membuat setiap orang hanya menghasilkan 
satu jenis barangg saja. Artinya, mereka tidak perlu menghasilkan semua jenis 
barang yang mereka butuhkan. Kelebihan barang yang di produksi dan 
kekurangan akan kebutuhan barang bisa ditukarkan atau diperdagangkan di pasar.  
e. Teori Akumulasi Kapital 
Setiap orang mempunyai keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan 
dirinya dan dengan meningkatkan laba, maka peningkatan kesejahteraan akan 
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mampu diperoleh. Menurut Smith, melakukan iventasi dengan membeli mesin 
dan peralatan merupakan cara terbaik untuk meningkatkan laba, karena 
produktivitas labor akan meningkat dengan mesin dan peralatan yang lebih 
canggih. Jika produktivitas labor meningkat, berarti produksi perusahaan pun akan 
meningkat. Jika hal itu terjadi pada semua perusaahan makan output nasional akan 
meningkat yang  berarti kesejahteraan masyarakat pun ikut meningkat.
31
   
Smith menganggap akumulasi kapital berperan penting bagi pembangunan 
ekonomi. Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem ekonomi yang dianut Smith 
adalah sistem liberal atau sering pula disebut sistem ekonomi kapitalisme, karena 
setiap individu diberikan keleluasaan untuk bertindak dalam perekonomian dan 












                                                             
31







C. Kerangka Konsep 
Secara sederhana, hubungan antara objek yang diteliti dalam penelitian ini 
dapat digambarkan dalam sebuah kerangka konsep yang memuat objek-objek 
penelitian serta hubungan masing-masing objek tersebut. Adapun objek ynag 
diteliti dalam penelitian ini Imam Al-Ghazali, Adam Smith, dan Konsep 










Gambar 1.1 Kerangka Konsep 
Berdasarkan gambar 1.1 dapat dipahami bahwa hubungan antara Adam 
Smith dengan Imam Al-Ghazali atau sebaliknya yaitu hubungan perbandingan 
atau komparasi pemikiran keduanya terkait konsep kesejahteraaan. Dimana 
Bersifat Material 


















pemikiran Imam Al-Ghazali tentang konsep kesejahteraan yang didasarkan atas 
asas maslahah dapat dibandingkan atau dikomparasikan dengan welfare state 
hasil pemikiran dari Adam Smith. Sehingga dapat diketahui perbandingan atau 






















A. Pengertian Kesejahteraan 
Setiap individu yang bernyawa di alam dunia ini niscaya mengingikan 
hidupnya sejahtera, baik berupa sejahtera dalam hal material atau spiritual. Untuk 
memenuhi hal terrsebut, manusia akan berusaha utuk mengcukupi setiap 
kebutuhannya. Namun, pemenuhan akan kebutuhan hidup demi terciptanya 
kesejahteraan tidak akan terealisasi tanpa bantuan dari orang lain. Hal itu juga 
tertulis dalam buku dengan judul Muqaddimah oleh Ibnu Khaldun, bahwa 
“Manusia adalah makhluk sosial”. Contohnya, seorang pedagang tidak akan 
mampu melakukan semua pekerjaannya, ia akan membutuhkan tenaga kerja 
manusia yang lain untuk memproduksi bahan bakunya agar menjadi barang yang 




Kesejahteraan sosial mencakup dimensi ekonomi, sosial dan spiritual 
dalam pengertian yang luas.
33
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
sejahtera dapat diartikan aman sentosa dan makmur; selamat atau terlepas dari 
segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya.
34
 Sementara itu Pemerintah 
negara Indonesia memberikan definisi bahwa Kesejahteraan Sosial adalah suatu 
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar 
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Kesejahteraan juga dapat diartikan perasaan hidup yang lebih baik 
setingkat diatas kebahagiaan, karena orang yang hidupnya sejahtera akan merasa 
lebih bahagia, jiwanya tentram dan terpelihara lahir  batin, merasakan keadilan, 
tidak kurang dari sesuatu apapun serta terlepas dari kemiskinan yang mengancam 
dan menyiksa hidupnya. 
Pemenuhan kebutuhan pertama, kesempatan melanjutkan sekolahnya dan 
pekerjaan yang layak demi mendukung kualitas hidup seseorang sehingga 
mempunyai kondisi sosial yang setara dengan masyarakat lainnya adalah definsi 
sejahtera dalam konsep dunia modern.
36
 Sementara itu kesejahteraan sosial juga 
berkaitan erat dengan konteks kebudayaan. Kesejahteraan sosial dalam konteks 
kebudayaan hampir tidak bisa didefinisikan secara rinci karena memiliki arti yang 




Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Konsep kesejahteraan sosial sebagai sistem yang berintikan lembaga dan 
pelayanan sosial. 
2. Tujuan sistem ini ialah mencapai kehidupan sejahtera dalam artian 
terpenuhinya segala kebutuhan pokok, kesehatan dan relasi dengan 
lingkungannya. 
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3. Tujuan sistem ini akan tercapai jika kemampuan individu untuk memenuhi 
kebutuhannya ataupun memecahkan masalahnya mengalami peningkatan. 
Kesejahteraan sisal sebagai lembaga, mampu meberikan pelayanan dan 
pertolongan kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhann hidup sesuai standar 
kepada mereka, seperti pelayanan kesehatan. 
Merealisasikan kehidupan manusia yang sejahtera  merupakan tujuan 
ekonomi Islam. Adapun yang dimaksud adalah semua golongan manusia. 
Kesejahteraan dalam arti yang lain berarti perasaan hidup yang berada diatas 
tingkat kebahagiaan, karena setiap manusia yang merasa senang juga akan merasa 
bahwa hidupnya sejahtera atau dengan kata lain kesejahteraan juga akan 
mendatangkan kesenangan ataupun kebahagian. Selain itu, kesejahteraan juga 
akan dirasakan setiap manusia pabila ia merasa tidak kekurangan, terpelihara 
jiwanya secara lahir ataupun batin, merasakan keadilan, serta terhindar dari 
jeratan kemiskinan yang menyiksa dan kemiskinan yang dapat mengancam 
kelangsungan hidupnya. 
Konsep kesejahteraan menurut Ekonomi Islam juga bersifat menyeluruh, 
artinya kesejahteraan mencakup kesejahteraan material dan juga spiritual. Tidak 
hanya nilai ekonomi, nilai lain seperti nilai moral, sosial dan spriritual juga 
menjadi tolak ukur konsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam. Hal itulah yang 




Secara singkat, kesejahteraan menurut ajaran Islam adalah sebagai berikut: 
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1. Kesejahteraan holistik dan seimbang: kesejahteraan harus mencakup 
dimensi material dan spiritual serta individu dan sosial. 
2. Kesejahteraan dunia dan akhirat: manusia harus merasakan kesejahteraan 
di dunia dan di akhirat, karena manusia hidup di dunia dan juga akan 
hidup di alam akhirat. Jika seorang manusia tidak bisa mencapai kondisi 
ideal  seperti ini, maka manusia harus lebih mengutamakan kesejahteran 
hidup di alam akhirat.
39
 
Tujuan ekonomi Islam tentunya selaras dengan tujuan Syariat Islam. 
Adapun tujuan utamanya yakni mencapai kebahagian dan kesejahteraan dunia dan 
akhirat atau sering disebut falah.
40
 Falah merupakan istilah untuk menunjukkan 
kehidupan sejahtera secara materi dan spiritual di dunia dan di akhirat. 
Terealisasinya kebutuhan materi dan spiritual secara seimbang dari personalitas 
manusia mampu mendatangkan kesejahteraan yang meliputi kepuasan fisik 
(kedamaian mental dan kebahagiaan).
41
 
Ruang dunia akhirat dan ruan lahir batin merupakan dua ruang yang kokoh 
dan saling berpasangan serta memiliki nilai yang mendasar dalam kehidupan 
setiap manusia yang percaya pada Al-Qur‟an. Kesejahteraan dalam Al-Qur‟an 
dibangun diatas lima pilar utama, yakni terpenuhinya kebutuhan: 
1. Fisik dan biologis; 
2. Intelektual; 
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4. Spiritual; dan 
5. Sosial. 
  Kebutuhan tersebut memiliki ruang lahir batin, berpijak  pada reallitas 
kehidupan sehingga menjadi pondasi, corak dan perjuangan untuk meningkatkan 
taraf hidup di dunia, namun tak terbatas pada kebutuhan fisik-biologis semata 
yang berhenti pada dimesi tempat dan waktu.
42
 
Dalam pandangan ekonomi Syariah, sejahtera dapat diartikan dengan 
terhindarnya diri dari rasa takut akan penindasan, lapar, haus, sakit, kebodohan, 
masa depan diri dan keluarga, serta lingkungan sekitar. Hal tersebut sama dengan 
kesejahteraan yang dijelaskan di dalam Al-Quran yang tercermin dari surga. 
Dimana surga merupakan tempat yang sebelumya di tempati oleh Adam dan 
Hawa dan diharapkan menjadi arah pengabdiannya, sehingga bayangan akan 
surga diwujudkannya di bumi. Individu yang berkesejahteraan adalah Individu 
yang dapat merealisasikan bayang-bayang surga itu.
43
 
Kesejahteraan surgawi dilukiskan oleh Allah kepada Adam dalam Q.S At-
Thaha 117-119. 
                            
                           
 
Terjemahnya: 
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Hai Adam, sesungguhnya ini (Iblis) adalah musuh bagimu dan bagi 
istrimu, maka sekali-kali jangan sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari 
surga, yang akibatnya engkau akan bersusah payah. Sesungguhnya engkau 
tidak akan kelaparan di sini (surga), tidak pula akan telanjang, dan 
sesungguhnya engkau tidak akan merasa dahaga maupun kepanasan.
44
 
Berdasarkan ayat tersebut, keadaan tidak merassa lapar, dahaga, telanjang 
dan kepanasan merupakan istilah yang dipakai untuk menggambarkan 
terpenuhinya pangan, sandang dan papan di sini (surga). Terpenuhinya kebutuhan  
tersebut merupakan unsur utama dan pertama dari kesejahteraan sosial. Dalam 
mewujudkan bayang-bayang surge di dunia, Adam dan istrinya  harus melakukan 
usaha yang benar-benar serius dan menjadikan petunjuk-petunjuk ilahi sebagai 
pedoman hidup. Kesejahteraan yang dirumuskan dalam Al-Qur‟an dapat bersifat 
luas ataupun sempit, tergantung kondisi setiap pribadi, masyarakat dan 
perkembangan zaman.
45
 Menurut syariat Islam, menanamkan aspek-aspek akidah 
dan etika pada individu merupakan awal yang harus dilakukan demi mewujudkan 
kesejahteraan sosial, karena masyarakat yang seimbang lahir dari setiap individu 
yang seimbang. 
Pemerintah mempunyai peran untuk mencukupi segala kebutuhan 
masyarakat agar kesejahteraan dapat tercipta. Akibatnya, pemerintah dituntut 
untuk memenuhi segala kebutuhan masyarakat, dan tidak terbatas pada kebutuhan 
dan pelayanan primer tetapi juga mampu mencukupi kebutuhan pelengkap 
lainnya, selama hal  tersebut sesuai dengan tutunan agama. Dalam ekonomi Islam, 
distribusi kekayaan melalui zakat, infak dan sedekah mampu megendalikan 
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kesejahteraan. Hal tersebut karena kebutuhan sandang, papan dan pangan untuk 
setiap orang akan terpenuhi secara terus-menerus melalui distribusi zakat, infak 
dan sedekah. 
Salah satu indikator sejahteraan dalam ekonomi Islam adalah keadilan 
distributive. Dalam pertumbuhan ekonomi, keadilan distribusi dalam mampu 
membuat lapangan pekerjaan baru yang berakibat pada peningkatan pendapatan 
rill masyarakat. Adapun masalah yang perlu diperhatikan secara serius dalam 
sistem ekonomi kapitalis adalah tingginya tingkat pengangguran. Namun menurut 
pemikiran liberal, tingginya tingkat pengangguran tidak masuk dalam kegagalan 
sistem ekonomi kapitalis yang berdasarkan pasar bebas. Menurut mereka, 
tingginya tingkat pengangguran merupakan problem yang dianggap akan hilang 
ketika pertumbuhan ekonomi meningkat. Dengan kata lain, hal tersebut dianggap 
sebagai proses transisional. 
Adapun indikator kesejahteraan dalam Q.S Quraisy/106:3-4. 
                           
 
Terjemahnya: 
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). 
Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari ketakutan.
46
 
Adapun indikator kesejahteraan berdasarkan ayat tersebut, adalah: 
1. Menyembah Tuhan (pemilik) Ka‟bah 
2. Menghilangkan lapar 
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3. Menghilangkan rasa takut 
Indikator pertama, merupakan representasi dari pembangunan mental yang 
menunjukkan bahwa terpenuhinya semua indikator kesejahteraan yang berdasar 
pada aspek materi tidak mampu menjamin kebahagian. Banyak orang yang 
memiliki harta, tahta dan jabatan tapi mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri 
karena merasa depresi dan tidak pernah mendapat ketenangan dalam hidup. Hal 
tersebut karena indikator utama kesejahteraan (kebahagiaan yang hakiki) alah 
penghambaan (ibadah) hamba (umat manusia) kepada Tuhannya. Salah satu 
contoh negara yang paling aman dan memiliki indeks kebahagian yang paling 
tinggi di dunia adalah Bhutan. 
Indikator kedua menyebutkan bahwa yang menghilangkan rasa lapar dan 
yang memberi makan adalah Allah. Statement tersebut menunjukkan bahwa salah 
satu indikator kesejahteraan adalah terpenuhinya kebutuhan konsumsi yang hanya 
untuk menghilangkan rasa lapar atau bersifat secukupnya. Artinya, pemenuhan 
kebutuhan konsumsi tidak boleh dilakukan secara berlebihan apalagi sampai 
menimbun demi mengumpulkan kekayaan yang  maksimal, karena hal tersebut 
dilarang oleh agama. Jika pemenuhan kebutuhan konsumsi yang tidak belebih-
lebihan atau hanya bersifat secukupnya dapat terealisasi dengan baik, maka segala 
bentuk kejahatan seperti korupsi, penipuan pemerasan dan yang lain tidak akan 
terjadi. 
Adapun indikator yang ketiga adalah hilangnya perasaan takut. Hal 





masyarakat akan  merasa sejahtera jika hidup dalam lingkungan yang tenang, 
aman, nyaman dan damai dan terhindar dari segala macam jenis kejahatan.
47
 
Allah berfiman dalam QS. an-Nisa‟/4:9. 
                      
         
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 




Ayat tersebut menganjurkan manusia agar menghindari kemiskinan, 
karena kekhawatiran terhadap generasi yang tidak kuat merupakan gambaran dari 
kemiskinan yang berarti anonim dari kesejahteraan. Adapun bentuk ikhtiar dan 
tawakal kepada Allah untuk menghindari kemiskinan adalah dengan berkerja 
keras. Sebagaimana riwayat Al-Baihaqi bahwa Rasulullah saw. bersabda 
“Sesungguhnya Allah menyukai seseorang yang melakukan perbuatan atau 
pekerjaan dengan tekun dan profesional.” Selain itu, Allah menganjurkan kepada 
umat manusia untuk memperhatikan keturunannya agar tidak jatuh dalam lembah 
kemiskinan sesuai dengan ayat tersebut, dan hal tersebut dapat diatasi dengan 
mempersiapkan anak menjadi generasi yang terampil dan berakhlakul karimah 
melalui pendidikan yang berorientasi pada moral dan materil.  
Maka dapat disimpulkan, pembentukan moral yang baik dan mental yang 
hanya bergantung kepada Allah  dapat mendatangkan kesejahteraan. Selain itu, 
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anjuran Allah untuk mempersiapkan penerus yang kuat, baik itu dalam hal 















PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI DAN ADAM SMITH TENTANG 
KONSEP KESEJAHTERAAAN 
A. Pemikiran Al-Ghazali Tentang Konsep Kesejahteraan 
Pembahasaan tentang sosio ekonomi yang dibahas secara rinci oleh Imam 
Al-Ghazali berasal dari konsep kesejahteraan social yang berasaskan islam, 
dimana konsep maslahah atau utilitas merupakan tema yang menjadi titik tolak 
dari seluruh karya-karyanya, konsep tersebut berkaitan erat dengan individu dan 
masyarakat lainnya karena konsep ini mencakup semua aktivitas manusia.
49
 
Dalam meningkatkan sebuah konsep kesejahteraa sosial, Imam Al-Ghazali telah 
mengidentifikasi semua problem, baik yang mempunyai manfaat (masalih) 
ataupun yang tidak mempunya manfaat dan malah mendatangkan kerusakan 
(mafasid). Menurut Imam Al-Ghazali, dalam mencari dan memelihara agama, 
jiwa, keluarga, harta, dan akal adalah syarat untuk mencapai kesejahteraan 
(maslahah) masyarakat. Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa kebajikan di dunia 
dan di akhirat adalah tujuan utama kehidupan umat manusia. 
Tingkatan kegunaan hidup setiap individu dan kehidupan sosial oleh Imam 
Al-Ghazali yang triparti atas kebutuhan dasar, kenyamanan/kesenangan dan 
kemegahan dibuat untuk menginterpretasikan aspek-aspek ekonomi dari fungsi 
kesejahteraan sosialnya. Hierarki tersebut terdiri atas kebutuhan  barang-barang 
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dasar, eksteranal, psikis, yang juga merupakan suatu pengelompokkan atas 
warisan tradisi oleh Aristotelian sebagai kebutuhan antar umat manusia.
50
  
Pencapaian kesejahteraan didunia dan diakhirat adalah tujuan utama umat 
manusia dalam kehidupan. Al-Ghazali pun menitikberatkan bahwa hal tersebut 
sesuai dengan tutunan wahyu. Adapun penyedian pada tingkat pertama, yakni 
pemenuhan akan makana, pakaian dan rumah merupakan kunci pemrliharaan dari 
lima tujuan dasar. Walau demikian, menurut Al-Ghazali kebutuhan pokok 
cenderung lebih tak teratur, menyesuaikan tempat dan waktu serta dapat 
menghimpun kebutuhan psikologis sosial. Selanjutnya, kebutuhan akan hal yang 
tidak vital masuk dalam kelompok kebutuhan kedua. Walau tidak terlalu penting, 
kebutuhan tersebut juga dibutuhkan demi menghilangkan hambatan dan 
kesengsaraan hidup. Sedangkan kebutuhan akan hal yang melengkapi, menghiasi 
dan menerangi hidup masuk kelompok ketiga. 
Menurut Imam Al-Ghazali kegiatan produksi merupakan bagian dari 
ibadah, bahkan ia menganggap bahwa aktifitas produksi demi memnuhi 
kebutuhan dasar sebagai fard al-kifayah. Imam Al-Ghazali juga menganggap 
bahwa kebanyakan manusia akan binasa dan tidak akan ada kehidupan jika tidak 
ada seorang individu pun yang mencari nafkah.
51
 Hal tersebut berarti jika 
sebagian orang telah berkecimpung pada dunia usaha serta mampu meproduksi 
barang yang cukup untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, maka 
kewajiban seluruh masyarakat terpenuhi karena sifatnya fard al-kifayah. Namun, 
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semua manusia akan bertanggung jawab di akhirat mengenai hal tersebut jika 
setiap individu tidak melibatkan diri dalam kegiatan produksi atau akumulasi 
produksi tidak dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa kegiatan ekonomi harus efisien 
karena hal tersebut adalah suatu bagian dari pemenuhan tugas keagaamaan.
52
 
Sehingga negara juga harus ikut bertanggug jawab dan turut andil dalam 
menjamin tersedianya barang-barang kebutuhan dasar pada masyarakat. Ia 
menganggap bahwa kehidupan dan kesejahteraan masyarakat akan rusak jika 
ketersediaan barang kebutuhan pokok dengan kebutuhan masyarakat tidak 
seimbang. Adapun argument yang melatarbelakangi mengapa setiap individu 
harus melakukan aktivitas ekonomi oleh Imam Al-Ghazali adalah untuk: 
1. Mencukupi kebutuhan hajat hidupnya  
2. Mensejahterakan keluarganya 
3. Membantu orang yang berada di sekitarnya apabila membutuhkan 
pertolongan 
Menurut beliau, jika alasan tersebut tidak terpenuhi maka dapat dianggap salah  
oleh sudut pandang agama.
53
  
Aktivitas ekonomi atau dunia perdagangan saat ini, terutama yang berada 
dibawah naungan kapitalis banyak diwarnai dengan sikap eksploitasi.  Oleh 
karena itu, sikap terpuji harus diwujudkan dengan menumbuhkan sikap toleransi 
demi menghindarkan diri dari sikap eksploitasi dalam dunia perdagangan karena 
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kesejahteraan sosial di masyarakat tidak akan terrwujud jika perdagangan 
mencerminkan sikap tidak saling perduli dan lebih mengedepankan kepentingan 
sendiri ataupun golongan. Selain itu, Imam Al-Ghazali juga melarang praktek 
menimbun barang karena hal tersebut adalah sebuah kezaliman yang dapat 
merugikan orang banyak.
54
 Lebih lanjut, ia kembali menegaskan bahwa 
menimbung barang adalah kezaliman yang sangat besar apalagi dilakukan saat 
kelangkaan dan menurut beliau, pelakunya harus dikutuk.
55
  
Imam Al-Ghazali juga berpendapat bahwa segala bentuk pemalsuan harus 
dihilangkan karena pasar semestinya berjalan bebas dan bersih dari penipuan.  
Penipuan seperti iklan palsu merupakan suatu kejahatan yang juga harus dilarang. 
Imam Al-Ghazali memperingatkan kepada para pedagang agar berlaku jujur atas 
apa yang benar mengenai barang yang akan diperdagangkan, baik dari segi 
jumlah, kualitas ataupun harga barang karena memberikan informasi yang tidak 
benar adalah salah satu bentuk penipuan yang sangat dilarang.
56
 Selain itu, Imam 
Al-Ghazali memandang bahwa pelaku pasar haruslah memiliki sikap dan perilaku 
yang mencerminkan kebajikan. Seperti memberikan tambahan yang bukan berupa 
kewajiban tetapi hanya bentuk dari sebuah kebajikan  disamping memberikan 
keuntungan material dalam bertransaksi bagi orang lain. 
Demi mewujudkan kesejahteraan sosial, praktek riba dalam bermuamalah 
dilarang keras oleh Imam Al-Ghazali, terlepas dari dosa akibat riba dan argumen 
                                                             
54
Al-Ghazali, Ihya‟ Ulumuddin, Terjemahan. Ibnu Ibrahim Ba‟dillah, (Jakarta: Republika, 
2011), h. 105 
55
Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Grafindo 
Persada, 2004), h.292.  
56
Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Grafindo 





lain yang menetang riba. Menurut Al-Ghazali ketidakadilan dalam transaksi dan 
kemungkinan eksploitasi ekonomi adalah alasan mengapa beliau sangat melarang 
riba. Fungsi utama uang adalah mengukur kegunaan objek pertukaran. Namun 
penetapan bunga atas utang piutang menurut Imam Al-Ghazali berarti 
membelokkan fungsi ung dari fungsi utamanya. Oleh karena itu, perubahan 
standar nilai akan terjadi jika uang yang diberikan tidak sebanding dengan jumlah 
barang yang diterima dan perubahan seperti ini dilarang menurut persepektif 
Imam Al- Ghazali. 
  Imam Al- Ghazali juga menemukan jenis dan fungsi ekonomi yang 
dijalankan negara. Menurut beliau, negara harus hadir dalam hal menegakkan 
keadilan, menciptakan kedamaian dan keamanan, serta menjaga kestabilan negara 
agar kemakmuran ekonomi dapat meningkat. Ia juga menekankan bahwa aturan 
yang adil dan seimbang itu diperlukan. Selain itu, fungsi negara dan pengaturan 
aktivitas ekonomi juga dipikirkan oleh Imam Al-Ghazali karena stabilitas, 
keadilan dan kedamaian, serta kesejahteraan akan mewujudkan ekonomi yang 
maju, dan hal tersebut merupakan tanggung jawab dan ruang lingkup negara. 
Lebih lanjut Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa negara adalah lembaga penting 
yang memiliki tanggung jawab dalam menjaga keamanan internal dan eksternal, 
karena tugas negara tidak hanya memastikan aktivitas ekonomi warganya berjalan 
sebagaimana mestinya, tetapi negara juga bertanggung jawab untuk pemenuhan 
kewajiban sosialnya. 
Imam Al- Ghazali pun berpendapat bahwa pembangunan ekonomi dan 





jawab negara dan ia menitikberatkan bahwa perlunya aturan yang adil dan 
seimbang demi mewujudkan hal tersebut.
57
 Selanjutnya, aspek ekonmi dari fungsi 
kesejahteraan sosial oleh Imam Al-Ghazali didefinisikan dalam sebuah bagan 
utilitas individu dan sosial, yakni:
58
  
1. Dharuriyah, berupa kebutuhan pokok yang bersifat esensial 
2. Hajah, berupa hal-hal yang tidak vital namun dibutuhkan demi 
menghilangkan atau meringankan hambatan atau kesulitan hidup karena 
hajah juga terdiri dari semua aktivitas. 
3. Tahsiniyah, berupa hal-hal yang melewati batas hajah. 
B. Pemikiran Adam Smith Tentang Konsep Kesejahteraan 
Setiap individu atau bangsa  ingin mencapai kesejahteraan dalam arti 
mampu memenuhi berbagai kebutuhan ekonominya. Teori kesejahteraan (walfare 
theory), umumnya diadopsi dari buku The Wealth of Nation (1776) oleh Adam 
Smith, bahwasanya setiap individu mempunyai hasrat untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginannya. Dengan adanya kecenderungan setiap individu untuk selalu 
melakukan usaha yang dapat memuaskan keinginannya ini, maka kepuasan akan 
mencapai tingkat optimum dan pada saat itu kesejahteraan akan dicapai.
59
  
Terkait dengan konsep kesejahteraan, Adam Smith pada masa itu melihat 
bagaimana masyarakat mengartikan dan memahami kesejahteraan ada dalam 
uang, emas dan perak. Pengertian tersebut merupakan pengertian umum yang 
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muncul dari fungsi ganda uang, yakni sebagai alat tukar dan alat pengukur nilai. 
Dengan adanya uang sebagai alat perdagangan, orang-orang akan lebih mudah 
mendapatkan barang lain yang mereka butuhkan butukan dibandingan dengan 
menggunakan komoditas lain. Ketika orang-orang memiliki uang, maka mereka 
dapat dengan mudah melakukan pembelian terhadap barang lain yang diinginkan.  
Akibat dari fungsi uang sebagai ukuran nilai, maka semua komoditas yang lain 
dapat dinilai dengan uang dan dapat ditukarkan dengan sejumlah uang. 
By what a frugal man annually saves, he not only affords maintenance 
to an additional number of productive hands, for that of the ensuing year, but 
like the founder of a public work-house he establishes, as it were, a perpetual 
fund for the maintenance of an equal number in all times to come. The 
perpetual allotment and destination of this fund, indeed, is not always guarded 
by any positive law, by any trust-right or deed of mortmain. It is always 
guarded, however, by a very powerful principle, the plain and evident interest 
of every individual to whom any share of it shall ever belong. No part of it can 
ever afterwards be employed to maintain any but productive hands, without an 




 Dengan apa yang orang hemat setiap tahun menabung, dia tidak hanya 
memberi sewa ke sejumlah tangan produktif tambahan, untuk itu tahun 
berikutnya, tapi seperti pendiri rumah kerja umum dia menetapkan, seolah-
olah, dana abadi untuk pemeliharaan sebuah jumlah yang sama di semua waktu 
yang akan datang. Penjatahan abadi dan Tujuan dana ini memang tidak selalu 
dijaga oleh siapapun hukum positif, dengan trust-right atau perbuatan 
mortmain. Ini selalu dijaga, bagaimanapun, oleh prinsip yang sangat kuat, yang 
jelas dan kepentingan setiap individu kepada siapa pun bagian darinya akan 
pernah termasuk. Tidak ada bagian darinya yang dapat digunakan untuk 
pemeliharaan apapun kecuali tangan yang produktif, tanpa kerugian nyata bagi 
orang tersebut yang dengan demikian membelokkannya dari tujuan yang 
semestinya. 
Melalui penjelasan tersebut kita dapat mengatakan bahwa orang pelit, atau 
orang yang mendambakan kekayaan dapat disebut orang yang sangat mencintai 
uang. Adapun orang yang pemurah, suka menyumbangkan uangnya dan tidak 
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hati-hati dalam menukarkan uangnya dapat disebut orang yang tidak perduli uang. 
Oleh karenanya, memiliki uang adalah syarat agar seseorang disebut orang kaya. 
Singkatnya, dalam bahasa sehari-hari uang dan kekayaan dipandang memiliki arti 
yang sinonim. 
 What in the days of its prosperity had been saved from that annual 
produce, and employed in purchasing gold and silver, will contribute, for some 
little time, to support its consumption in adversity. The exportation of gold and 
silver is, in this case, not the cause, but the effect of its declension, and may 
even, for some little time, alleviate the misery of that declension. The quantity 
of money, on the contrary, must in every country naturally increase as the 
value of the annual produce increases. The value of the consumable goods 
annually circulated within the society being greater, will require a greater 
quantity of money to circulate them. A part of the increased produce, therefore, 
will naturally be employed in purchasing, wherever it is to be had, the 
additional quantity of gold and silver necessary for circulating the rest. The 





Apa di hari-hari kemakmurannya itu telah disimpan dari hasil tahunan 
itu, dan dipekerjakan di membeli emas dan perak, akan berkontribusi, untuk 
beberapa waktu, untuk mendukung konsumsinya dalam kesulitan. Ekspor emas 
dan perak, dalam hal ini, bukanlah penyebabnya, tetapi akibat dari 
kemerosotannya, dan bahkan mungkin, untuk beberapa waktu, meringankan 
penderitaan itu deklinasi. Jumlah uang, sebaliknya, harus ada di setiap negara 
meningkat secara alami jika nilai produk tahunan meningkat. Nilai barang 
konsumsi yang diedarkan setiap tahun di dalam masyarakat yang lebih besar, 
akan membutuhkan lebih banyak uang untuk edarkan mereka. Oleh karena itu, 
sebagian dari hasil yang meningkat akan secara alami digunakan dalam 
pembelian, di mana pun itu bisa didapat, itu tambahan jumlah emas dan perak 
yang diperlukan untuk mengedarkan beristirahat. Peningkatan logam tersebut 
akan, dalam hal ini, menjadi efeknya, bukan penyebabnya, kemakmuran 
masyarakat. 
  Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa secara alamiah 
emas dan perak adalah sesuatu yang sangat berharga bagi bangsa yang kaya 
namun untuk bangsa yang miskin, emas dan perak tidak memiliki nilai sama 
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sekali. Bangsa yang tidak memiliki nilai pada emas dan perak tersebut adalah 
bangsa yang miskin diantara semua bangsa. Oleh karena itu, dapat di tarik sebuah 
konklusi dari dasar konsep kesejahteraan Adam Smith bahwa kesejahteraan itu 
terkandung di dalam melimpahnya suatu barang yang digunakan manusia untuk 
menunjang kehidupannya, sehigga uang, emas dan perak tidak dapat dilepaskan 
dari hal tersebut. 
  Peningkatan kesejahteran akan terwujud jika terjadi peningkatan laba, dan 
menurut Adam Smith, investasi adalah cara terbaik untuk melipat gandakan 
keuntungan, yaitu dengan membeli mesin-mesin dan peralatan, karena produksi 
labor akan meningkat jika memakai mesin dan peralatan canggih. Ketika 
produktivitas labor meningkat, maka otomatis produksi perusahaan pun akan ikut 
meningkat. Jika semua pelaku ekonomi melakukan hal tersebut, maka hasil  
nasional akan ikut meningkat dan itu artinya kesejahteraan suatu masyarakat juga 
ikut meningkat. 
  Menurut Adam Smith, akumulasi kapital sangat penting bagi 
pembanguunan ekonomi. Jika dilihat berdasarkan pemikiran Adam Smith, maka 
sistem ekonomi yang sesuai dengan pemikirannya adalah sebuah sistem yang 
dikenal dengan nama sistem liberal karena memberikan kebebasan kepada setiap 
pelaku ekonomi untuk bertingkah dalam perekonomian dan juga sistem yang 
sering kita sebut dengan sebutan sistem kapitalisme karena sangat menekankan 
arti penting dari akumulasi kapital. 
Dalam buku Adam Smith, ia tidak hanya membahas strutur kelas semata 





bertanya tentang siapa, tapi juga menanyakan mengapa. Ia sangat menaruh 
perhatian terhadap peningkatan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat, karena 
menurut Adam Smith, kesejahteraan itu terdiri dari barang-barang yang 
dikonsumsi seluruh masyarakat, bukan hanya masyarakat kelas atas, hal ini 
bersifat demokratis. Oleh karenanya, kesejahteraan menurut Adam Smith 
termasuk filsafat kesejahteraan radikal. Semua kelas dalam masyarakat, baik itu 
petani, pedagang, ataupun pekerja gilde mmepunyai hak untuk menyimpan 
ataupun mengumpulkan kekayaan.  
Dalam dunia modern, tujuan akhir dari kehidupan ekonomi setiap idividu  
ada pada arus barang dan jasa yang diknsumsi. Menurut Adam Smith, kerjasama 
antara tenaga kerja manusia dengan sumber daya merupakan sumber utama 
kekayaan negara. Ketika keterampilan dan efisiensi tenaga kerja meningkat dan 
presentase penduduk pun ikut meningkat, maka kekayaan juga akan bertambah. 
Adanya dorongan pribadi dalam melakukan kegiatan ekonomi yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, maka manusia akan mengerjakan apapun asal 
masyarakat bersedia untuk membayar. Setiap individu berhak untuk mengejar 
kepentingan dirinya sendiri tampa campur tangan pemerintah (Laissez Faire). 
Individu akan dibimbing oleh tangan tak terlihat (Invisible Hand), maka pada saat 
itu masyarakat akan mampu mencapai yang terbaik. 
Menurut perspektif Adam Smith, negara tidak boleh ikut campur terlalu 





pertahanan keamanan, penyedia dan pemelihara sarana ataupun lembaga publik .
62
 
Dalam bahasa Adam Smith dapat dikatakan sebagai peran minimal negara atau No 
Intervention. Negara dilarang ikut campur dalam bidang eknomi tanpa 
mempunyai alasan yang dapat dibenarkan, karena hal ini  telah dianggap 
melanggar kebebasan.
63
 Menurut Adam Smith, tidak seorang pun termasuk negara 
yang dapat merampas hak atas kebebasan yang  diperoleh manusia, kecuali 
dengan alasan penegakan keadilan. 
Adam Smith dalam bukunya The Wealth of Nation hanya menggagas tiga 
peran negara, karena menurutnya, optimalisasi kesejahteraan individu dalam 
lingkungan mikro dan negara dalam lingkungan makro dapat tercapai dengan 
peranan terbatas negara. Fungsi pertama negara adalah meneggakkan keadilan, 
yakni menjaga kebebasan setiap indvidu dalam sistem pasar bebas yang juga 
dianggap sebagai sistem sosial yang modern.  
Demi optimalisasi peran dan fungsi pemerintah untuk menegakkan sebuah 
keadilan, maka harusnya pemerintah suatu negara tidak memihak kepada suatu 
kelompok manapun dalam masyarakat. Oleh karenanya, pemerintah harus 
melakukan tiga hal demi mewujudkan keadilan dalam masyarakat, yakni: 
1. Pemisahan kekuasaan eksekutif, legislatif dan yudikatif.  
2. Pembatasan kekuasaan pemerintahan. 
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3. Adanya kekuasaan oposisi, untuk mengontrol kebijakan pemerintah, maka 
kekuasaan diluar pemerintah dibutuhkan untuk mengawasi dan menjamin 
agar pemerintah dapat berlaku adil. 
Fungsi kedua dari negara adalah pertahanan keamanan, dimana negara 
memiliki kewajiban untuk melindungi warganya dari ancaman dan serangan 
bangsa lainnya. Adapun fugsi negara yang ketiga adalah mempersiapkan dan 
memelihara sarana dan prasarana public, seperti pembangunan infrastruktur yang 
berkaitan dengan sistem pasar bebas ataupun sarana public lainnya.
64
 Adam Smith 
sebagai Funding Father sistem ekonomi kapitalisme menyakini bahwa 
kesejahteraan masyarakat akan lebih mudah terjadi apabila  melalui tiga fungsi 
dasar pemerintah. Oleh karena itu, sistem pasar bebas akan dengan mudah 
menjawab semua permasalahan dan pertanyaan tentang bagaimana cara 
mewujudkan kesejahteraan dengan bibingan invisible hand. 
C. Komparasi Pemikiran Adam Smith dan Imam Al-Ghazali Tentang Konsep 
Kesejahteraan 
1. Dasar Konsep Kesejahteraan 
a) Imam Al-Ghazali 
 Pemenuhan lima tujuan dasar 
  Konsep kesejahteraan Imam Al-Ghazali terdapat pada seluruh 
pemikirannya tentang ekonomi, dalam hal ini Imam Al-Ghazali menjadikan 
kesejahteraan sebagai dasar atau pondasi dari seluruh pemikirannya. Menurut 
Imam Al-Ghazali kesejahteraan seseorang dapat dilihat apabila seseorang dapat 
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memenuhi dan memelihara lima tujuan dasar, yakni agama, jiwa, keluarga, harta, 
dan akal. Menurut Imam Al-Ghazali seseorang dapat dikatakan sejahtera apabila 
seseorang mampu menjaga lima kebutuhan dasar tersebut, artinya kesejahteraan 
menurut Imam Al-Ghazali tidak hanya fokus pada pemenuhan kebutuhan material 
semata tetapi juga harus fokus pada hal-hal yang bersifat non materi seperti 
agama, jiwa, keluarga, dan akal. Jika dilihat dari susunan lima tujuan dasar yang 
disebutkan oleh Imam Al-Ghazali, dapat dilihat bahwa harta berada pada tahapan 
keempat yang berarti bahwa menurut Imam Al-Ghazali seseorang dikatakan 
sejahtera tidak diliahat dari seberapa bnyak kekayaan atau harta yang dimiliki 
seseorang tetapi seseorang dapat dikatakan sejahtera apabila seseorang atau 
individu tersebut berhasil menjaga dan memelihara agama yang ia percayai, 
memiliki jiwa dan keluarga yang tentram, dan mampu menjaga kesehatan 
akalnya. Ketika kelima tujuan dasar tersebut sudah dapat dijaga dan dipelihara 
maka menurut Imam Al-Ghazali seseorang atau individu itu sudah dapat 
dikatakan sejahtera. 
b) Adam Smith     
 Akumuluasi kapital 
Sedangkan dasar dari konsep kesejahteraan Adam Smith terdapat di dalam 
uang atau kekayaan yang dilimiliki seseorang, artinya semakin banyak uang atau 
kekayaan yang dimiliki seseorang atau individu maka semakin sejahtera individu 
tersebut. Berbeda dengan dasar konsep kesejahteraan Imam Al-Ghazali yang 
menanggap bahwa uang atau harta bukanlah satu-satunya tolak ukur dari sebuah 





merupakan satu-satunya tolak ukur kesejahteraan dari seseorang, jadi jika 
seseorang memiliki kekayaan atau harta individu tersebut dapat dikatakan 
sejahtera. Menurut Adam Smith, dengan kekayan seseorang dapat dengan bebas 
memenuhi kebutuhannya, selain itu jika seseorang memiliki kekayaan kapital 
seseorang tersebut dapat menyimpan atau menabung uangnya untuk memenuhi 
kebutuhan lainnya di kemudian hari.   
2. Metode Dalam Mewujudkan Konsep Kesejahteraan 
a) Imam Al-Ghazali 
 Aktivitas ekonomi 
Untuk mewujudkan kesejahteraan Imam Al-Ghazali menganggap perlu 
adanya aktivitas ekonomi, menurutnya melalakukan aktivitas ekonomi adalah 
sebuah keharusan, apabila tidak ada seorang pun yang melalakukan aktivitas 
ekonomi yang mampu memenuhi seluruh kebutuhan umat manusia maka Imam 
Al-Ghazali menganggap bahwa seluruh manusia d muka bumi ini akan mendapat 
hukuman dosa dari sang pencipta, begitupun sebaliknya jika telah ada seorang 
yang melakukan aktivitas ekonomi sehingga kebutuhan seluruh manusia di muka 
bumi ini terpenuhi maka umat manusia lainnya akan mendapatkan hadiah pahala 
oleh sang pencipta. Lebih lanjut Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa terdapat 
tiga alasan mengapa seseorang wajib melakukan aktivitas ekonomi, yang pertama 
adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup sumat manusia terutama seseorang yang 
bersangkutan, yang kedua adalah untuk mensejahterahkan sanak keluarganya 
karena dengan seseorang tersebut melakukan aktivitas ekonomi seseorang tersebut 





keluarganya, dan yang ketiga adalah untuk membantu orang lain yang 
membutuhkan. Dan apabila dari ketiga alasan yang sudah di jelaskan telah 
terpenuhi maka gugurlah kewajiban dari seseorang tersebut di mata agama dan 
tidakdapat dipersalahkan di mata agama. 
 Perilaku Terpuji 
Dalam upaya peningkatan kesejahteraan Imam Al-Ghazali menggap 
perlunya perilaku terpuji dari setiap orang yang melakukan aktivitas ekonomi, 
utamanya sikap toleransi dan menjauhkan diri dari sikap mementingkan diri 
sendiri. Menurutnya sikap mementingkan diri sendiri di sini akan mengakibatkan 
sebuah kekacauan. Imam Al-Ghazali menganggap jika ada seseorang memiliki 
sifat mementingkan diri sendiri maka apa yang ia sebut sebagai kesejahteraan 
tidak akan terwujud sebagaimana Imam Al-Ghazali berkata, “ketahuilah, mencari 
rezeki adakalanya ditujukan untuk sekedar mencukupi kebutuhan hidup, dan 
adakalanya ditujukan untuk menumpuk-numpuk harta. Usaha mencari rezeki 
untuk menumpuk-numpuk harta merupakan cara yang dilarangaturan agama. 
Sebab, usaha menumpuk harta untuk tujuan bermegah-megahan lebih merupakan 
sumber kezhaliman yang berakibat siksa dan dosa.”
65
 
 Maka dari itu Imam Al-Ghazali sangat melarang adanya praktek 
eksploitasi atau penimbunan pada pasar karena apabila terjadi sebuah ekploitasi 
oleh seseorang akan dapat mengakibatkan kelangkaan di pasar maka dari itu 
menurut Imam Al-Ghazali praktek penimbunan atai eksploitasi merupakan suatu 
tindakan yang dzalim. Selain itu, Imam Al-Ghazali juga melarang adanya 
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pemalsuan karena menurutnya pasar harus berjalan dengan jujur dan bersih dari 
segala tindak penipuan atau pemalsuan utamanya dalam memberikan informasi 
mengenai harga, jumlah dan harga. Sebagaimana Imam Al-ghazali berkata, 
“Terdapat empat ketentuan yang mesti benar-benar diperhatikan oleh seorang 
penjual agar mampu terlepas dari sikap zhalim dalam berusaha. Pertama, tidak 
perlu memuji-muji barang dagangannya secara berlebihan. Kedua, tidak 
menyembunyikan cacat yang terdapat pada barang dagangannya. Ketiga, tidak 
mengurangi berat maupun ukuran dari suatu barang yang diperdagangkan. Dan 
keempat, tidak berbohong berkenaan dengan harga suatu barang terlebih lagi 




 Pelarangan Riba 
Untuk mewujudkan kesejahteraan sosial yang Islami, Imam Al-Ghazali 
melarang keras praktek riba dalam praktek ekonomi, terlepas akan hal ini 
merupakan suatu yang sangat dilarang oleh agama, Imam Al-Ghazali menganggap 
bahwa riba akan mengakibatkan terjadinya praktek eksploitasi ekonomi danakan 
menghasilkan ketidakadilan dalam melakukan aktivitas ekonomi. Ia juga 
menyatakan bahwa tambahan harga dari harga pokok atau biasa kita sebut dengan 
bunga atas utang atau piutang seseorang juga sama dengan megkhianati fungsi 
utama uang, yakni untuk mengukur nilai dari objek pertukaran. Dan apabila jika 
jumlah barang yang akan diterima lebih banyak daripada jumlah uang yang 
ditukarkan maka akan terjadi prubahan standar nilai uang. 
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b) Adam Smith 
 Aktivitas produksi 
Adam Smith berpendapat bahwa produksi adalah sumber yang paling 
utama dari kekayaan suatu negara, yaitu hasil dari kerjasama antara sumber daya 
manusia dan sumber daya yang ada sehingga dapat meningkatkan tingkat 
produksi suatu negara dan apabila terjadi kerjasama yang baik antara sumber daya 
manusia dengan sumber daya yang ada maka akan meningkatkan skill dari tenaga 
kerja yang berpartisipasi, selain itu akan membuat efisiensi dari aktivitas produksi 
akan semakin meningkat. Apabila hal ini terjadi maka kekayaan suatu negara akan 
dapat bertambah pula seiring dengan bertambahnya juga jumlah penduduk yang 
menetap di suatu negara dan juag ikut berpartisipasi dalam proses produksi 
tersebut. Dengan bertambahnya kekayaan seseorang maka akan membuat suatu 
negara lebih sejahtera. Adam Smith juga berpendapat bahwa manusia akan 
dengan sendirinya melakukan aktivitas produksi guna untuk memenuhi kebutuhan 
dasar hidupnya dan juga hal ini akan mendorong manusia untuk rela mengerjakan 
apapun asalkan ada seseorang yang ingin membayar hasil kerjanya dengan harga 
yang adil. 
 Keuntungan yang sebesar-besarnya 
Selain melakukan aktivitas ekonomi, Adam Smith juga menganggap untuk 
menjadikan seseorang atau individu semakin sejahtera maka seseorang harus 
mendapatkan keuntungan yang sebsar-besarnya dan dengan modal yang seminim 
mungkin dari hasil produksinya. Adam Smith menjelaskan bahwa investasi adalah 





seseorang telah melakukan investasi dengan membeli mesin dan peralatan guna 
menambah kuantitas produksinya maka individu tersebut akan semakin sejahtera 
karena kuantitas produksi yang individu tersebut lakuakan akan berbanding lurus 
dengan jumlah keuntungan yang ia dapatkan sehingga individu tersebut akan 
semakin sejahtera tentunya.  
3. Peran Negara Dalam Konsep Kesejahteraan 
a) Imam Al-Ghazali 
 Menjamin kebutuhan masyarakat 
Imam Al-Ghazali dan Adam Smith sama-sama menjelaskan fungi negara 
dalam merealisasikan kesejahteraan sosio ekonomi. Imam Al-Ghazali menyatakan 
bahwa kegiatan ekonomi harus efisien, karena hal tersebut adalah bagian dari 
pemenuhan tugas keagaamaan.
67
 Sehingga menurut pendapat Imam Al-Ghazali, 
negara bertanggu jawab dalam menciptakan kondisi layak demi meningkatkan 
kemakmuran dan pembangunan ekonomi. Oleh karenanya, negara harus ikut 
bertanggug jawab dan turut andil dalam menjamin tersedianya barang kebutuhan 
pokok di masyarakat. Hal tersebut karena kehidupan dan kesejahteraan 
masyarakat akan rusak jika ketersediaan barang kebutuhan pokok dengan 
kebutuhan masyarakat tidak seimbang.  
 Menegakkan keadilan 
Imam Al-Ghazali juga mengidentifikasi jenis dan fungsi ekonomi yang 
dijalankan negara. Menurut beliau, menegakkan keadilan, kedamaian dan 
keamanan, serta kestabilan negara akan meningkatkan kemakmuran ekonomi. Ia 
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juga menekankan bahwa aturan yang adil dan seimbang itu diperlukan. Bila 
terjadi ketidakadilan, maka orang-orang tidak memiliki pijakan, penindasan 
terjadi dimana-mana, pendapatan publik menurun, hilangnya kebahagiaan dan 
kemakmuran masyarakat, dan masyarkat tidak akan mempercayai penguasa yang 
tidak adil. 
b) Adam Smith 
 Peran minimal negara 
Adam Smith sebenarnya tidak menginginkan kehadiran negara dalam 
kegiatan-kegiatan ekonomi, karena menurut Smith adanya campur tangannegara 
dalam keberlangsungan ekonomi hanya akan menghambat terjadi kesejahteraan. 
Tetapi Adam Smith juga menyadari bahwa negara dan kegiatan ekonomi adalah 
sesuatu yang tidak dapat dipisahkan, maka dari itu Smith membatasi peran negara 
dalam keberlangsungan kegiatan ekonomi, dalam hal ini Adam Smith 
menganggap bahwa peran negara dalam kegiatan ekonomi haruslah seminimal 
mungkin dan lebih menekankan kepada tugas dan fungsinya untuk menjaga atau 
menciptakan kondisi yang aman dan nyaman bagi seluruh masyarakatnya agar 
masyarakat dapat dengan nyaman dan mudah untuk melakukan aktivitas produksi 
dan menciptakan kesejahteraan. Menurut Adam Smith negara yang sejahtera 
apabila penduduk atau masyarakat yang menetap di negara tersebut sejahtera atau 
dalam artian memiliki kekayaan atau memiliki aset yang mendorong aktivitas 
produksi mereka.  





  Menurut perspektif Adam Smith, Peran negara hanya meliputi penegakan 
keadilan, pertahanan keamanan dan menyediakan serta memelihara sarana dan 
lembaga publik tertentu.
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 Fungsi pertama negara adalah meneggakkan keadilan, 
yakni menjaga kebebasan setiap indvidu dalam sistem pasar bebas. Selain itu, 
untuk optimalisasi peran pemerintah dalam menjalankan keadilan, maka 
pemerintah harusnya tidak memihak salah satu kelompok yang terdapat dalam 
masyarakat.  
4. Tujuan dari Konsep Kesejahteraan 
a) Imam Al-Ghazali 
 Kesejahteraan dunia dan akhirat 
Tujuan dari konsep kesejahteraan Imam Al-Ghazali yaitu untuk memenuhi 
kebutuhan dasar umat manusia yang dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama 
adalah pemenuhan kebutuhan dasar, yakni kebutuhan seperti makanan, minuman, 
pakaian dan kebutuhan kebutuhan dasar lainnya seperti tempat tinggal. Bagian 
kedua adalah kebutuhan yang sifatnya tidak terlalu penting untuk pemeliharan 
lima tujuan dasar tersebut, tetapi kebutuhan ini dapat mengurangi atau membantu 
umat manusia untuk menjalankan dan memelihara lima tujuan dasar tersebut. Dab 
bagian ketiga adalah kebutuhan yang termasuk kedalam kegiatan dan suatu hal 
yang hanya bersifat sebagai pelengkap, penghias dan menerangi kelima tujuan 
dasar tersebut. Selain itu tujuan utama dari konsep kesejahteraan Imam Al-
Ghazali adalah mencapai kesejahteraan dunia maupun kesejahteraan di akhirat. 
Sebagaimana yang dikatakan Imam Al-Ghazali, “Ketahuilah, bahwa dalam usaha 
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manusia mencari rezeki, berniaga dan mencari penghidupan di alam dunia ini, 
tidak sepantasnya mereka melupakan urusan agama dan kepentingan akhiratnya, 
serta tujuannya yang hakiki dalam hidup. Janganlah usaha mencari rezeki 
menjadikan mereka lupa dengan akhirat, sehingga terlena dengan keuntungan 
dunia semata, kemudian mereka terpaku dengan urusan dunia sehingga termasuk 
kelompok orang yang menggadaikan akhirat demi menggapai kenikmatan diniawi 
yang semu.”
69
    
b) Adam Smith 
 Kesejahteraan seluruh bangsa 
Tujuan utama dari konsep kesejahteraan Adam Smith adalah untuk 
mensejahterakan seluruh masyarakat suatu bangsa. Adam Smith juga tidak 
mendukung kepentingan dari salah satu kelas seperti yang ia bahas di dalam 
bukunya tetapi iamenginginkan kesejahteraan dari seluruh bangsa maka dari itu 
Adam Smith berpendapat bahwa siapapun baik ia adalah seorang dari kalangan 
pedagang, petani, maupun buruh berhak untuk sejahtera dan menyimpan 
kekayaan. Menurutnya, kesejahteraan terdiri dari barang yang seluruh warga 
negara konsumsi.   
Perbandingan pemikiran Imam Al-Ghazali dengan Adam Smith terkait 
konsep kesejahteraan jika dinilai dari empat indikator yang telah ditentukan 
sebelumnya yaitu dasar, metode, peran negara, dan tujuan konsep kesejahteraan 
memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Tentunya perbedaan dan persamaan 
tersebut terjadi karena Imam Al-Ghazali cenderung menggunakan pendekatan 
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sejarah dalam pendapatnya sedangkan Adam Smith cenderung menggunakan 
kemampuan analitiknya dalam memahami masalah kesejahteraan. Adapun 
persamaan dan perbedaan yang dimaksud dapat dilihat melalui tabel berikut: 
Konsep Kesejahteraan 
 








pemenuhan lima tujuan 
dasar yakni agama, jiwa, 
keluarga, harta, dan akal 
serta pemenuhan hirarki 
kebutuhan manusia yakni 
dharuriyah, hajaniyah, 
dan tahsiniyah.  
 
Dasar  konsep 
kesejahteraannya terletak 
pada uang atau kekayaan. 
Oleh karenanya semakin 
banyak kekayaan suatu 




 Aktivitas produksi,  
 perilaku terpuji, dan  
 pelarangan riba 
 





Peran Negara  Negara 
berkewajibann dalam 
memenuhi segala 
kebutuhan manusia  
 
 menegakkan keadilan 
agar setiap individu 
dapat bekerja dengan 
nyaman 
 Negara harus 
mempunyai peran 
yang minim dalam 
aktivitas  ekonomi. 
  
 membiarkan pasar 
berjalan secara alami 
dan hnya bertugas 
untuk menciaptakan 





Kesejahteraan dunia dan 
akhirat 
Kesejahteraan untuk 










D. Analisis Pemikiran Imam Al-Ghazali dan Adam Smith dalam 
Konteks Ke-Indonesia-an 
Setelah mengetahui perbedaan dan persamaan konsep kesejahteraan dari 
Imam Al-Ghazali dengan Adam Smith maka pembahasan selanjutnya adalah 
melihat atau membandingkan kedua konsep kesejahteraan tersebut dapat di 
aplikasikan di Indonesia. Pembahasan ini menjadi perlu untuk memberikan 
perspektif lain terkait dengan kondisi kesejahteraan di Indonesia. 
1. Dasar konsep kesejahteraan 
Jika dilihat dari dasar konsep kesejahteraan dari kedua pemikiran Imam al-
Ghazali dan Adam Smith maka pemikiran Imam al-Ghazali adalah konsep yang 
tepat atau dapat di aplikasikan di Indonesia karena jika dilihat dari konsep 
kesejahteraan Imam al-Ghazali tidak hanya menjadikan kebutuhan materi sebagai 
satu- satunya tolak ukur sejahtera. Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa sejahtera 
tidak hanya diukur dari kebutuhan materi saja tetapi juga dapat diukur dari 
kebutuhan spiritual dan sosial. Hal ini berarti konsep kesejahteraan menurut Imam 
al-Ghazali juga sejalan dengan uu no.11 tahun 2012 yang mengatakan bahwa 
kesejahteran adalah terpenuhinya kebutuhan dasar manusia  seperti kebutuhan 
materi, spiritual dan juga sosial. Selain itu Indonesia juga sebagai salah satu 
negara dengan penduduk yang mayoritas beragama muslim sangat cocok dengan 
dasar dari konsep kesejahteraan Imam al-Ghazali karena sebagai umat beragama 
setiap individu di lindungi haknya untuk memenuhi kebutuhan spiritual dari 
masing masing agama yang dianut tersebut. tidak hanya warga muslim saja yang 
terpenuhi kebutuhan spiritualnnya, Indonesia yang terkenal dengan 
keberagamannya baik itu daalam urusan beeragama juga dapat melakukan 
aktivitas agamanya tanpa rasa was-was karena setiap manusia berhak untuk 
sejahtera dan memenuhi kebutuhan spiritualnya.  
 Berbeda dengan dasar konsep kesejahteraan Adam Smith yang dimana 
menjadikan kebutuhan materil sebagai satu-satunya tolak ukur kesejahteraan. 
Yang dimana hal ini tidak dapat di aplikasikan atau di implementasikan di 
Indonesia karena Indonesia merupakan negara yang memiliki nilai-nilai spiritual 
yang dimana harus juga di penuhi kebutuhan spiritual tersebut. Selain itu, 
Indonesia merupakan merupakan negara yang sangat kental dengan kehidupan 
budaya sosialnya sedangkan konsep kesejahteraan adam smith lebih mementigkan 
kekayaan pribadi dengan kata lain dasar konsep kesejahteraan adam smith lebih 
bersifat individualistis. 





Dalam meningkatkan kesejahteraan baik Imam al-Ghazali maupun Adam 
Smith sama-sama menganggap bahwa aktivitas produksi adalah salah satu cara 
untuk meningkatkan kesejahteraan seseorang. Hal ini juga sejalan dengan keadaan 
atau kondisi Indonesia saat ini karena dengan melakukan aktivitas produksi atau 
aktivitas ekonomi maka akan mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia.  Di 
samping itu pemerintah Republik Indonesia juga mendukung adanya aktivitas 
produksi dengan menerbitkan uu no.20 tentang umkm, hal ini berarti sejalan 
dengan konsep kesejaheteraan menurut Imam al-Ghazali maupun Adam Smith.  
Selain kewajiban melakukan aktivitas produksi Imam al-Ghazali 
menganggap pentingnya perilaku terpuji dalam meningkatkan kesejahteraan. 
Terkait dengan poin perilaku terpuji, hal ini nampaknya hal yang sangat di 
butuhkan di Indonesia saat ini karena seperti yang banyak terjadi di indonesia, 
banyak sekali fenomena-fenomena perilaku tidak terpuji yang terjadi baik itu 
berupa perilaku mementingkan diri sendiri, penimbunan maupun perilaku tidak 
jujur dalam berniaga. Selain ketiga perilaku tidak terpuji yang disebutkan Imam 
al-Ghazali, Indonesia sekarang ini memang berada dalam krisis moral dimana 
banyak sekali tindakan tindakan yang tidak terpuji yang akhir akhir ini yang 
terjadi di hampir seluruh lapisan masyarakat mulai dari masyarakat biasa sampai 
dengan pejabat negara. Maka dari itu metode untuk meningkatkan kesejahteraan 
dari imam al-ghazali sangat di butuhkan di tengah kondisi krisis moral yang 
sedang melanda Indonesia saat ini. 
3. Peran negara 
Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan, Imam al-Ghazali maupun 
Adam Smith sama -sama menjelaskan bahwa negara harus menciptakan keadilan 
bagi seluruh warga negara karena apabila terjadi ketidakadilan di dalam 
perekonomian maka kesejahteraan tidak akan tercapai. Hal ini juga sangat 
dibutuhkan di Indonesia saat ini dimana ketidakadilan dari negara seringkali 
menjadi topic yang di perbincangkan. Apabila konsep kesejahteraan dari kedua 
tokoh tersebut d terapkan di Indonesia   nampaknya kesejahteraan akan terjadi di 
Indonesia. 
4. Tujuan konsep kesejahteraan 
Jika di lihat dari tujuan dari kedua konsep kesejahteraan tersebut, baik itu 
dari pemikiran Imam Al-Ghazali maupun Adam Smith memiliki tujuan yang 
sama-sama untuk mensejahterakan orang banyak. Di sisi lain, pemikiran Imam 
Al-Ghazali tujuannnya tidak hanya berorientasi pada nilai materil saja tetapi 
sangat memperhatikan nilai-nilai spiritual. Berbeda dengan Adam Smith yang 





spiritual. Dan jika dilihat dari kedua pemikiran tersebut bahwa sebagai umat yang 
mempercayai agama maka tujuan dari konsep keseejahteraan Imam Al-Ghazali 
merupakan hal yang dapat diterapkan di Indonesia. Tetapi, tujuan dari konsep 
kesejahteraan Adam Smith juga dapat di terapkan di Indonesia karena 
kesejahteraan untuk seluruh masyarakat adalah sebuah gagasan atau cita cita dari 
bangsa Indonesia itu sendiri. 
Jika digambarkan maka analisis penulis tentang pemikiran Imaam Al-
Ghazali dan Adam Smith tentang konsep kesejahteraan dalam kontoks ke-
Indonesia-an dapat diliahat pada kedua table berikut: 
   
konsep 
kesejahteraan 
Imam Al-Ghazali Konteks 
Indonesia 
Keterangan 
Dasar Tidak berorientasi 









arti UU No.11 
tahun 2012 adalah 
terpenuhinya 
kebutuhan materil, 
spiritual,  dan 
sosial. 
Dapat diterapkan 





















Tujuan  Kesejahteraan 





Tabel 4.2 Analisis pemikiran Imam Al-Ghazali dalam konteks ke-Indonesia-an 
Konsep 
Kesejahteraan 







Dasar  Berorientasi 
materi 
Sejahtera dalam 
arti UU No.11 
tahun 2012 adalah 
terpenuhinya 
kebutuhan materil, 
spiritual,  dan 
sosial. 
 
Tidak cocok untuk 
diterapkan 


















































      BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemikiran 
Imam Al-Ghazali dan Adam Smith terkait tentang konsep kesejahteraan memiliki 
persamaan dan perbedaan yang sebanding. Melalui empat indikator penelitian 
yaitu dasar konsep kesejahteraan, metode dalam mewujudkan kesejahteraan, 
fungsi negara dalam konsep kesejahteraan, dan tujuan konsep kesejahteraan 
masing-masing memiliki konsep kesejahteraan. Baik Imam Al-Ghazali dan Adam 
Smith menjadikan kesejahteraan individu sebagai dasar dari konsep 
kesejahteraannya, tetapi Imam Al-Ghazali lebih menekankan pada pemenuhan 
lima faktor dasar yang harus dipenuhi mulai dari agama, jiwa, keluarga, harta, dan 
akal sedangkan Adam Smith hanya lebih menekankan pada pemenuhan harta atau 
kekayaan semata atau dengan kata lain dasar konsep kesejahteraan Adam Smith 
hanya bersifat material berbeda dengan dasar konsep kesejahteraan Imam Al-
Ghazali yang tidak hanya berorientasi pada materi tetapi juga berorientasi pada 
nilai-nilai spiritual. Imam Al-Ghazali dan adam Smith juga sama-sama 
menjadikan produksi sebagai faktor yang paling berpengaruh dalam mewujudkan 
konsep kesejahteraan keduanya, tetapi Imam Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa 
untuk mewujudkan suatu kesejahteraan masyarakat harus menghindari perbuatan 
atau transaksi ribawi sedangkan Adam Smith lebih fokus pada akumulasi produksi 
setiap individu atau yang biasa kita sebut sebagai akumulasi capital. Selain itu, 





mewujudkan konsep kesejahteraannya, menurut keduanya negara harus 
menciptakan suatu negara yang aman dan adil sehingga masyarakat atau individu 
dapat melakukan aktivitas ekonomi atau aktivitas produksinya secara nyaman. 
Selanjutnya kedua tokoh tersebut juga sama-sama menjelaskan bahwa tujuan dari 
konsep kesejahteraannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh 
masyarakat tanpa mendukung salah satu kelas, tetapi Imam Al-Ghazali 
menambahkan bahwa tujuan dari konsep kesejahteraannya tidak hanya sejahtera 
di alam dunia juga di alam akhirat.  
B. Implikasi penelitian 
1. Diharapkan adanya penelitian lanjutan terkait dengan judul skripsi ini 
dengan tokoh-tokoh pemikir ekonomi Islam maupun pemikir ekonomi 
konvensional lainnya.  
2. Diharapkan kepada pemerintah hadir dalam menciptakan lapangan 
pekerjaan yang seluas-luasnya agar masyarakat dapat melakukan aktivitas 
ekonomi yang dapat meningkatkann kesejahteraan. 
3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini seluruh pembaca dapat 
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